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Abstract. This community service activity aims to provide education to parents about the use of Qreatif media as
an interactive learning medium in supporting the learning process of elementary school students at home. The
background of this activity is that there is still a limited understanding of some parents on the use of learning
media that is interesting and able to increase children's motivation to learn. The activity was carried out through
socialization, demonstrations, and direct assistance to three parents who have elementary school-age children.
The material provided includes an introduction to Qreatif media, how to access and use it, and examples of its
application in daily learning activities. Evaluation was carried out through observation and question and answer
sessions to find out the level of understanding of participants after participating in the activity. The results of the
service showed that parents gained better knowledge and skills in utilizing Qreatif media as an interactive
learning medium. In addition, participants showed high enthusiasm and gave positive responses to the use of the
media because they were considered able to create a more interesting, fun, and encouraging active learning
environment during the learning process. This activity is expected to increase the role of parents in accompanying
the children's learning process at home while supporting the creation of more effective and innovative learning.
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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada orang tua
mengenai pemanfaatan media Qreatif sebagai media pembelajaran interaktif dalam mendukung proses belajar
siswa Sekolah Dasar di rumah. Latar belakang kegiatan ini adalah masih terbatasnya pemahaman sebagian orang
tua terhadap penggunaan media pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan motivasi belajar anak.
Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan secara langsung kepada tiga orang tua
yang memiliki anak usia Sekolah Dasar. Materi yang diberikan meliputi pengenalan media Qreatif, cara
mengakses dan menggunakannya, serta contoh penerapannya dalam kegiatan belajar sehari-hari. Evaluasi
dilakukan melalui observasi dan sesi tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti
kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa orang tua memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih
baik dalam memanfaatkan media Qreatif sebagai media pembelajaran interaktif. Selain itu, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi serta memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media tersebut karena dinilai
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan mendorong keterlibatan aktif anak
selama proses pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan peran orang tua dalam mendampingi
proses belajar anak di rumah sekaligus mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Kata kunci: Media Qreatif; Orang Tua; Pembelajaran Interaktif; Pengabdian Kepada Masyarakat; Siswa Sekolah
Dasar.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh berbagai komponen,
seperti pendidik, peserta didik, kurikulum, lingkungan belajar, serta media pembelajaran yang

digunakan. Selain itu, keterlibatan orang tua sebagai pendamping belajar di rumah juga
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menjadi faktor yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran,
khususnya pada jenjang Sekolah Dasar.

Pada jenjang Sekolah Dasar, anak masih berada pada tahap perkembangan yang
membutuhkan pendampingan, motivasi, dan perhatian dari orang tua. Peran orang tua tidak
hanya memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga memberikan dukungan emosional dan
akademik selama proses belajar berlangsung. Orang tua yang aktif mendampingi anak belajar
dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, serta kebiasaan belajar yang baik.
Oleh sebab itu, kolaborasi antara sekolah dan keluarga perlu terus diperkuat agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar
dalam dunia pendidikan. Berbagai media pembelajaran digital telah dikembangkan untuk
mendukung proses belajar yang lebih menarik, efektif, dan interaktif. Penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif
karena memadukan unsur visual, audio, animasi, dan aktivitas interaktif. Media pembelajaran
yang menarik dapat meningkatkan perhatian peserta didik sehingga mereka lebih mudah
memahami materi yang disampaikan.

Salah satu media pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan adalah Qreatif. Media
ini menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna membuat aktivitas
pembelajaran secara kreatif dan interaktif. Melalui media Qreatif, guru maupun orang tua dapat
menyajikan materi dalam bentuk permainan edukatif, kuis, latihan soal, maupun aktivitas
pembelajaran lainnya yang dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Penggunaan
media ini diharapkan mampu mengurangi kejenuhan anak saat belajar sekaligus menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan.

Meskipun perkembangan media pembelajaran digital semakin pesat, pemanfaatannya di
lingkungan masyarakat masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan kepada tiga orang tua siswa Sekolah Dasar, diketahui bahwa sebagian besar
orang tua masih menggunakan metode belajar konvensional ketika mendampingi anak di
rumah. Orang tua lebih sering mengandalkan buku paket atau lembar kerja tanpa
memanfaatkan media pembelajaran digital yang tersedia. Selain itu, masih terdapat orang tua
yang belum mengenal media Qreatif serta belum memahami cara mengakses maupun
menggunakannya sebagai media pendukung pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
proses belajar anak di rumah kurang bervariasi sehingga anak lebih mudah merasa bosan dan

kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar.
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Kurangnya pemahaman mengenai pemanfaatan media pembelajaran digital juga
dipengaruhi oleh keterbatasan literasi digital yang dimiliki sebagian orang tua. Padahal,
kemampuan memanfaatkan teknologi dalam pendidikan menjadi salah satu kompetensi yang
penting pada era digital saat ini. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memilih,
menggunakan, serta mengevaluasi media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak.
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pendampingan agar orang tua mampu
memanfaatkan teknologi secara positif untuk mendukung proses belajar anak.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat
menyelenggarakan kegiatan edukasi mengenai pemanfaatan media Qreatif sebagai media
pembelajaran interaktif bagi orang tua dan siswa Sekolah Dasar. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui sosialisasi, demonstrasi penggunaan media, praktik langsung, diskusi, serta
pendampingan kepada peserta. Dengan metode tersebut, peserta tidak hanya memperoleh
informasi mengenai manfaat media Qreatif, tetapi juga memiliki kesempatan untuk
mempraktikkan secara langsung penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran.

Selama kegiatan berlangsung, orang tua diperkenalkan dengan berbagai fitur yang
tersedia pada media Qreatif, mulai dari cara membuat aktivitas pembelajaran sederhana,
mengakses materi, hingga memanfaatkan media tersebut untuk mendampingi anak belajar di
rumah. Tim pengabdian juga memberikan contoh penerapan media Qreatif pada pembelajaran
Bahasa Indonesia sehingga peserta memperoleh gambaran nyata mengenai implementasinya.
Melalui praktik langsung, peserta dapat bertanya mengenai kendala yang dihadapi sehingga
proses edukasi berlangsung secara interaktif.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri orang tua dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui penggunaan media yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia
Sekolah Dasar. Dengan adanya keterlibatan aktif orang tua, proses belajar di rumah dapat
berlangsung lebih efektif, menyenangkan, dan mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.

Kegiatan pengabdian ini memiliki nilai penting karena tidak hanya berfokus pada
pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat, khususnya orang tua,
dalam mendukung pendidikan anak. Edukasi mengenai media Qreatif diharapkan dapat
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan keluarga

sekaligus memperkuat sinergi antara sekolah dan orang tua. Keberhasilan kegiatan ini
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diharapkan dapat menjadi contoh praktik baik yang dapat diterapkan secara lebih luas pada
masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pemanfaatan media Qreatif sebagai media
pembelajaran interaktif dalam mendukung proses belajar siswa Sekolah Dasar. Melalui
kegiatan ini diharapkan orang tua mampu menerapkan media Qreatif secara mandiri,
meningkatkan kualitas pendampingan belajar di rumah, serta menciptakan lingkungan belajar

yang lebih aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi anak.

2. METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian
yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup
merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan
mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan
dalam kalimat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif
dan partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan orang tua
dalam memantfaatkan media Qreatif sebagai media pembelajaran interaktif bagi siswa Sekolah
Dasar. Sasaran kegiatan adalah tiga orang tua yang memiliki anak usia Sekolah Dasar.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan melakukan koordinasi bersama pihak sekolah untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran siswa serta menentukan sasaran
kegiatan pengabdian. Selanjutnya, tim pelaksana melakukan observasi dan wawancara singkat
kepada orang tua guna mengidentifikasi kebutuhan serta kendala yang dihadapi dalam
mendampingi anak belajar di rumah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua belum mengenal media Qreatif dan masih menggunakan metode pembelajaran yang
bersifat konvensional.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim menyusun materi edukasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta. Materi meliputi pengenalan media Qreatif, manfaat penggunaan

media pembelajaran interaktif, langkah-langkah mengakses dan menggunakan media, serta
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contoh penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Selain itu, tim
juga menyiapkan perangkat pendukung berupa laptop, telepon pintar, jaringan internet, modul
singkat, serta contoh aktivitas pembelajaran menggunakan media Qreatif.
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui beberapa
tahapan agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan
penggunaan media Qreatif secara mandiri dalam mendampingi proses belajar anak di rumah.
Penyampaian Materi

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya peran orang tua
dalam mendukung proses pembelajaran anak di rumah. Tim pengabdian menjelaskan manfaat
penggunaan media pembelajaran interaktif di era digital serta memperkenalkan media Qreatif
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat, motivasi,
dan keaktifan belajar siswa Sekolah Dasar. Selain itu, peserta diberikan penjelasan mengenai
fitur-fitur yang tersedia pada media Qreatif serta contoh penerapannya dalam kegiatan
pembelajaran.
Demonstrasi Media Pembelajaran

Setelah penyampaian materi, tim pengabdian melakukan demonstrasi penggunaan media
Qreatif secara langsung. Demonstrasi meliputi cara mengakses media, membuat akun, memilih
materi pembelajaran, menggunakan berbagai fitur yang tersedia, serta menjalankan aktivitas
pembelajaran interaktif. Demonstrasi dilakukan secara bertahap sehingga peserta dapat
memahami setiap langkah penggunaan media dengan baik.
Diskusi dan Tanya Jawab

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada tahap ini peserta
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, kendala, serta pertanyaan yang
dihadapi selama mendampingi anak belajar di rumah. Tim pengabdian memberikan penjelasan,
solusi, dan masukan mengenai cara memanfaatkan media Qreatif sesuai dengan kebutuhan
peserta sehingga tercipta komunikasi yang aktif dan interaktif.
Praktik Penggunaan Media

Selanjutnya, setiap peserta melakukan praktik secara langsung menggunakan media
Qreatif dengan didampingi oleh tim pengabdian. Orang tua mencoba mengakses media,
membuka materi pembelajaran, menjalankan aktivitas interaktif, serta memahami cara
memanfaatkan media tersebut saat mendampingi anak belajar di rumah. Pendampingan
dilakukan secara individual agar setiap peserta memperoleh bimbingan sesuai dengan tingkat

pemahamannya.
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Pendampingan dan Refleksi

Pada akhir pelaksanaan, tim pengabdian melakukan pendampingan lanjutan untuk
memastikan peserta telah mampu menggunakan media Qreatif secara mandiri. Selanjutnya
dilakukan refleksi bersama mengenai manfaat kegiatan, hambatan yang masih dihadapi, serta
peluang penerapan media Qreatif secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran di rumah.
Kegiatan refleksi juga menjadi sarana untuk memperoleh masukan dari peserta sebagai bahan
perbaikan kegiatan pengabdian di masa mendatang.

Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian.
Evaluasi dilaksanakan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, wawancara singkat,
serta sesi tanya jawab setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Aspek yang dievaluasi
meliputi tingkat pemahaman peserta terhadap materi, kemampuan menggunakan media
Qreatif, keaktifan selama kegiatan, serta respons peserta terhadap pelaksanaan program.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami manfaat media Qreatif
dan dapat mengoperasikannya secara mandiri. Orang tua juga memberikan tanggapan positif
terhadap kegiatan ini karena media Qreatif dinilai mampu membuat proses belajar anak
menjadi lebih menarik, interaktif, menyenangkan, serta meningkatkan motivasi belajar.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan orang
tua dalam mendampingi proses belajar anak di rumah sekaligus mendorong pemanfaatan media
pembelajaran digital secara berkelanjutan.

Angket

Angket diberikan kepada seluruh peserta setelah kegiatan selesai
dilaksanakan. Angket menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban:
a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S)
c. Kurang Setuju (KS)

d. Tidak Setuju (TS)
Tabel 1. Hasil Angket.

No Pernyataan SS S KS TS

1. Materi edukasi mudah dipahami. v
Kegiatan sesuai dengan kebutuhan saya sebagai guru. v

3. Saya memahami cara membuat media pembelajaran v
menggunakan Qreatif.

4. Qreatif dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa v
dalam pembelajaran.

5. Saya berencana menggunakan Qreatif dalam kegiatan v
pembelajaran di kelas.

6. Narasumber menyampaikan materi dengan jelas dan menarik. v
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7. Kegiatan edukasi bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi v
saya.
Observasi

Observasi dilakukan oleh tim pelaksana selama kegiatan berlangsung untuk melihat
tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta.

Tabel 2. Hasil Observasi.
Aspek yang diamati
Peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir
Peserta aktif bertanya selama diskusi
Peserta mampu membuat akun Qreatif
Peserta mampu membuat aktivitas pembelajaran
Peserta mampu menyelesaikan tugas praktik
Peserta menunjukkan antusiasme selama kegiatan

Tidak

ANENENENEN

Wawancara
Wawancara dilakukan kepada beberapa peserta sebagai sampel untuk memperoleh
informasi lebih mendalam mengenai manfaat kegiatan dan rencana penerapan Wordwall dalam
pembelajaran.
a. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan?
b. Apa manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan ini?
c. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menggunakan Qkreatif?
d. Apakah Bapak/Ibu berencana menggunakan Wordwall dalam pembelajaran di kelas?
e. Saran apa yang dapat diberikan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang?
Hasil angket, observasi, dan wawancara kemudian dianalisis untuk mengetahui
efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam

penggunaan media pembelajaran Qreatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2026 di
rumabh tiga orang tua siswa Sekolah Dasar yang berada di sekitar lingkungan sekolah. Kegiatan
ini dilaksanakan secara tatap muka dengan tujuan memberikan edukasi mengenai pemanfaatan
media Qreatif sebagai media pembelajaran interaktif dalam mendampingi proses belajar anak
di rumah. Sasaran kegiatan adalah tiga orang tua yang memiliki anak pada jenjang Sekolah
Dasar. Pemilihan peserta didasarkan pada hasil koordinasi dengan pihak sekolah yang
menginformasikan bahwa beberapa orang tua masih mengalami kesulitan dalam

memanfaatkan media pembelajaran digital sebagai pendukung kegiatan belajar anak di rumah.
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Sebelum kegiatan dimulai, tim pengabdian melakukan observasi dan wawancara singkat
untuk mengetahui kondisi awal peserta. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa
sebagian besar orang tua masih menggunakan metode belajar yang bersifat konvensional,
seperti mengandalkan buku paket, buku tulis, dan pemberian latihan soal secara manual. Orang
tua mengaku belum mengetahui adanya media pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan
secara mudah untuk mendukung proses belajar anak. Selain itu, keterbatasan pengetahuan
mengenai teknologi juga menjadi salah satu penyebab rendahnya pemanfaatan media
pembelajaran interaktif di lingkungan keluarga.

Kegiatan diawali dengan pembukaan yang berisi perkenalan tim pengabdian,
penyampaian tujuan kegiatan, serta penjelasan mengenai manfaat program bagi orang tua dan
siswa. Tim juga menjelaskan pentingnya peran keluarga sebagai lingkungan pendidikan
pertama bagi anak. Orang tua diberikan pemahaman bahwa keterlibatan mereka dalam proses
belajar tidak hanya berupa mengawasi anak mengerjakan tugas, tetapi juga menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan melalui pemanfaatan media pembelajaran yang menarik.

Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai media
Qreatif. Materi yang diberikan meliputi pengertian media Qreatif, manfaat penggunaannya
dalam pembelajaran, fitur-fitur yang tersedia, langkah-langkah penggunaan, serta contoh
penerapan media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Tim menjelaskan
bahwa media Qreatif dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran melalui gambear,
permainan edukatif, kuis interaktif, video pembelajaran, dan aktivitas menarik lainnya
sehingga anak lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Selanjutnya, tim pengabdian melakukan demonstrasi penggunaan media Qreatif secara
langsung. Demonstrasi dilakukan secara bertahap mulai dari proses membuka aplikasi atau
platform, membuat akun, memilih materi pembelajaran, menggunakan berbagai fitur interaktif,
hingga menjalankan aktivitas pembelajaran yang dapat diterapkan kepada anak. Demonstrasi
dilakukan secara perlahan agar seluruh peserta dapat mengikuti setiap tahapan dengan baik.
Selama proses demonstrasi, peserta terlihat aktif mengamati serta mencatat langkah-langkah
penting yang dijelaskan oleh tim.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini, orang
tua menyampaikan berbagai pengalaman selama mendampingi anak belajar di rumah.
Beberapa peserta mengungkapkan bahwa anak sering merasa bosan ketika belajar
menggunakan metode yang monoton. Selain itu, terdapat peserta yang mengaku mengalami

kesulitan menjelaskan materi pelajaran karena tidak memiliki media pendukung yang menarik.
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Tim pengabdian memberikan solusi melalui pemanfaatan media Qreatif sebagai alternatif
media pembelajaran yang dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar anak.

Tahap berikutnya adalah praktik langsung. Setiap peserta diberikan kesempatan untuk
mencoba menggunakan media Qreatif menggunakan telepon pintar masing-masing dengan
pendampingan dari tim pengabdian. Peserta mempraktikkan cara mengakses media, memilih
materi pembelajaran, menjalankan aktivitas interaktif, serta mencoba berbagai fitur yang
tersedia. Selama praktik berlangsung, tim memberikan bimbingan secara individual sehingga
seluruh peserta mampu memahami cara penggunaan media dengan baik. Suasana kegiatan
berlangsung aktif dan komunikatif karena peserta tidak ragu mengajukan pertanyaan ketika
mengalami kesulitan.

Pada akhir kegiatan dilakukan refleksi bersama. Tim meminta peserta menyampaikan
kesan, manfaat yang diperoleh, serta rencana penerapan media Qreatif dalam kegiatan belajar
anak di rumah. Seluruh peserta menyampaikan bahwa kegiatan ini memberikan pengalaman
baru dan menambah wawasan mereka mengenai penggunaan media pembelajaran digital.
Mereka juga berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali dengan materi yang lebih
beragam sehingga kemampuan orang tua dalam mendampingi anak belajar semakin
meningkat.

Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan media Qreatif
sebagai media pembelajaran interaktif. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar orang
tua belum mengenal media Qreatif dan belum pernah memanfaatkan media digital sebagai
pendukung pembelajaran anak di rumah. Setelah mengikuti kegiatan edukasi dan praktik
langsung, peserta mulai memahami manfaat media pembelajaran interaktif serta mampu
mengoperasikan media Qreatif secara mandiri.

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari kemampuan mereka menjelaskan kembali
fungsi media Qreatif, manfaat penggunaan media dalam pembelajaran, langkah-langkah
penggunaan, serta cara memilih aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak.
Orang tua menyadari bahwa media pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dibandingkan metode belajar yang
selama ini mereka gunakan.

Selain meningkatnya pengetahuan, keterampilan peserta dalam menggunakan media
Qreatif juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Pada awal kegiatan, beberapa

peserta masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan perangkat, mengakses aplikasi,
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maupun memahami fungsi setiap fitur. Setelah memperoleh demonstrasi dan pendampingan
secara langsung, seluruh peserta mampu membuka media, memilih materi pembelajaran,
mengoperasikan fitur-fitur yang tersedia, serta menjalankan aktivitas pembelajaran secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan peserta.

Antusiasme peserta juga terlihat selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung. Orang
tua mengikuti setiap sesi dengan penuh perhatian, aktif bertanya, berdiskusi, serta mencoba
seluruh fitur yang diperkenalkan oleh tim pengabdian. Bahkan setelah sesi praktik selesai,
beberapa peserta masih meminta penjelasan tambahan mengenai cara membuat aktivitas
pembelajaran yang lebih menarik sesuai dengan materi yang dipelajari anak di sekolah.

Berdasarkan hasil diskusi pada akhir kegiatan, peserta menyampaikan bahwa media
Qreatif memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan metode pembelajaran
konvensional. Menurut mereka, anak terlihat lebih tertarik ketika belajar menggunakan media
yang menampilkan gambar, permainan edukatif, dan aktivitas interaktif. Anak juga lebih
mudah memahami materi karena proses pembelajaran berlangsung secara menyenangkan dan
tidak membosankan.

Selain memberikan manfaat bagi anak, kegiatan ini juga meningkatkan rasa percaya diri
orang tua dalam mendampingi proses belajar di rumah. Sebelumnya mereka merasa kesulitan
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran, namun setelah mengikuti kegiatan
mereka menjadi lebih yakin dalam menggunakan media digital sebagai sarana belajar. Orang
tua menyadari bahwa teknologi tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai media pendidikan yang efektif.

Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian telah tercapai dengan baik. Seluruh peserta
memperoleh pengetahuan baru mengenai media pembelajaran digital, memiliki keterampilan
dasar dalam mengoperasikan media Qreatif, serta menunjukkan motivasi untuk menerapkan
media tersebut secara berkelanjutan dalam mendampingi proses belajar anak di rumah.
Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan mengenai
pemanfaatan media Qreatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan orang tua dalam menggunakan media pembelajaran interaktif. Keberhasilan
tersebut didukung oleh metode pelaksanaan yang menggabungkan penyampaian materi,
demonstrasi, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan sehingga peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memiliki pengalaman langsung dalam

menggunakan media tersebut.
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Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Qreatif mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik karena memadukan berbagai unsur multimedia, seperti teks,
gambar, audio, video, permainan edukatif, dan kuis interaktif. Karakteristik tersebut membuat
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga perhatian dan motivasi
belajar meningkat. Hal ini terlihat dari tanggapan orang tua yang menyatakan bahwa anak
menjadi lebih antusias dan tidak mudah bosan ketika belajar menggunakan media Qreatif.

Temuan ini sejalan dengan teori media pembelajaran yang menyatakan bahwa
penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian materi, memperjelas konsep pembelajaran, serta membantu peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Media pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi,
minat, dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Keberhasilan kegiatan juga dipengaruhi oleh pendekatan partisipatif yang diterapkan
selama pelaksanaan pengabdian. Peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan dari tim, tetapi
juga dilibatkan secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, praktik langsung, dan refleksi.
Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan
pengalaman, mengidentifikasi kendala, serta memperoleh solusi sesuai dengan kebutuhan
mereka. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena peserta terlibat
secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan.

Hasil kegiatan ini juga memperkuat berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital mampu meningkatkan motivasi belajar, hasil belajar, dan keterlibatan
peserta didik. Selain itu, pelatihan penggunaan media digital kepada orang tua dapat
meningkatkan literasi digital keluarga sehingga orang tua lebih siap mendampingi anak belajar
pada era teknologi. Pendampingan yang dilakukan secara langsung juga terbukti membantu
peserta mengatasi kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran berbasis digital.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa kendala yang
ditemukan selama pelaksanaan, seperti keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi pada
sebagian peserta serta kualitas jaringan internet yang kurang stabil. Namun, kendala tersebut
dapat diatasi melalui pendampingan secara individual dan pemberian penjelasan secara
bertahap sehingga seluruh peserta tetap mampu mengikuti kegiatan hingga selesai.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat
yang nyata bagi orang tua dan siswa. Orang tua memperoleh pengetahuan dan keterampilan
baru mengenai pemanfaatan media Qreatif, sedangkan siswa memperoleh pengalaman belajar

yang lebih menarik melalui pendampingan orang tua di rumah. Oleh karena itu, kegiatan serupa
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perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan peserta yang lebih banyak serta
materi yang lebih beragam agar manfaatnya semakin luas dan mampu mendukung peningkatan

kualitas pendidikan di masyarakat.

o [

Gambai' 1'. Dokumeri;c“asi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan memberikan edukasi mengenai
pemanfaatan media Qreatif sebagai media pembelajaran interaktif bagi orang tua dan siswa
Sekolah Dasar telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui
rangkaian kegiatan berupa penyampaian materi, demonstrasi, diskusi, praktik langsung, dan
pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan serta keterampilan dalam memanfaatkan
media Qreatif sebagai pendukung proses belajar anak di rumah.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman orang tua mengenai
pentingnya penggunaan media pembelajaran interaktif dalam mendukung proses belajar siswa.
Selain itu, orang tua juga mampu mengoperasikan media Qreatif secara mandiri serta
memahami cara memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia untuk menciptakan kegiatan belajar
yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Antusiasme peserta selama kegiatan
berlangsung juga menunjukkan bahwa media Qreatif mudah dipahami dan memiliki potensi
untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam mendampingi pembelajaran anak.

Pemanfaatan media Qreatif tidak hanya memberikan manfaat bagi orang tua dalam
meningkatkan literasi digital, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kolaborasi antara orang tua dan
anak melalui penggunaan media pembelajaran interaktif, diharapkan proses belajar di rumah

menjadi lebih efektif, kreatif, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa edukasi pemanfaatan media Qreatif
merupakan salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan kemampuan orang tua
mendampingi pembelajaran anak di rumah. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak peserta serta mengembangkan materi
pelatihan agar pemanfaatan media pembelajaran digital dapat semakin optimal dalam
mendukung peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terdapat
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan tindak lanjut. Pertama, orang tua
diharapkan dapat menerapkan media Qreatif secara berkelanjutan dalam mendampingi proses
belajar anak di rumah sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kedua, pihak sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan kepada orang tua
melalui kegiatan pelatihan atau pendampingan mengenai pemanfaatan media pembelajaran
digital. Kolaborasi yang baik antara sekolah dan orang tua akan membantu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif, baik di sekolah maupun di rumah.

Ketiga, kegiatan pengabdian serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkala
dengan melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak serta materi pelatihan yang lebih
beragam. Selain memperkenalkan media Qreatif, kegiatan selanjutnya juga dapat memberikan
pelatihan mengenai berbagai media pembelajaran digital lainnya agar kemampuan literasi
digital orang tua semakin meningkat.

Keempat, penelitian atau kegiatan pengabdian berikutnya diharapkan dapat
mengembangkan evaluasi yang lebih komprehensif, seperti mengukur pengaruh penggunaan
media Qreatif terhadap peningkatan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa dalam jangka
waktu yang lebih panjang. Dengan demikian, manfaat penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat diketahui secara lebih mendalam dan menjadi dasar dalam pengembangan

program pendidikan yang lebih inovatif.
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